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ABSTRAK

Teknologi memainkan peranan penting dalm
menjaga kegiatan masyarakat tetap berjalan
mestinya.  Praktik penggunaan teknologi
informasi bagi masyarakat diarahakan untuk
meningkatkan kehandalan teknologi layanan
masyarakat, efektifitas dan efesiensi penerimaan
layanan oleh masyarakat. Penelitian ini
menggunakan kualitatif deskriptif, dimana
dalam pengumpulan data dengan menggunakan
data sekunder berupa dokumentasi di lokasi
penelitian. Adapun teknis analisis data adalah
teknis analisis deskrptif, dimana analisis yang
dilakukan untuk dapat menjelaskan Penerapan
Teknologi Informasi All In One dalam
Meningkatkan Pelayanan Publik di Kabupaten
Indramayu. Hasil penelitian bahwa Hasil
penelitian menunjukan bahwa Penerapan
Teknologi Informasi All In One di Kabupaten
Indramayu. Ada beberapa faktor penghambat
baik dalam sosialisasi maupun penerapan
aplikasi tersebut di antaranya factor internal dan
eksternal, faktor internal.
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PENDAHULUAN

Teknologi memainkan peranan penting dalm menjaga kegiatan
masyarakat tetap berjalan mestinya. Praktik penggunanaanya bagi masyarakat
diarahakan untuk meningkatatkan kehandalan teknologi layanan masyarakat,
efektifitas dan efesiensi penerimaan layanan oleh masyarakat, aman serta biaya
murah. Harapan untuk mewujudkan keinginan tersebut dihadapi oleh
pemerintah daerah secara bervariasi sesuai dengan kebutuhan peningkatan
pelayanan publik dan dinamika permasalahan keamanan nasional dan daerah
Transformasih digital membuat masyarakat untuk beradaptasi menggunakan
teknologi informasi berbasis internet atau online. Pemerintah daerah memiliki
banyak kepentingan dalam upaya pengembangan TIK di daerah, kepentingan
dimkasud diantaranya untuk mempermudah aktivitas pelayanan publik dana
tau perizinan, serta secara khusus juga untuk kepentingan menjaga kondisi
keamanan nasional ditingkat daerah. Bagi pemerintah daerah, pengembangan
TIK diarahkan untuk terwujudnya good governance yang berasaskan transparansi
dan akuntabilitas. Untuk itu pemerintah daerah menyadari bahwa
pengembangan TIK didaerah memerlukan prioritas pengembanganya.

Menangani permasalahan ini antara lain dengan menetapkan kebijakan
Orgaisasi Dalam Tata Kerja Dinas Komuikasi Dalam Imformatika, seperti yang
tertuang dalam perda No. 48 tahum 2016 secara bertahap, pengembangan
aplikasi, penyebarluasan informasi publik, bimbingan teknis SDM dan kajian
kelembagaan serta melakukan kerjasama kemitraan dengan beberapa pemangku
kepentingan.Belum optimalnya menerapkan aplikasi All In One terdapat
beberapa faktor kendala yang dihadapi oleh pemerintah daearah Kabupaten
Indramayu terutama dalam sektor sosialisasi, tercatat yang me-regristrasi login
sebanyak 1000 jiwa atau mencapai 1%., sedangkan tidak sebanding dengan
jumlah penduduk Kabupaten Indramayu yang mecapai 1.7 juta menurut data
BPS Kabupaten Indramayu.

Aplikasi Indramayu all in one merupakan sistem informasi yang khusus
dibuatkan untuk memudahkan interaksi antara pemerintah dan masyarakat
guna tercapainya optimaslisasi pelayanan umum yang cepat, professional, dan
transparan. Data tersebut kemudian akan di proses oleh Dinas Komunikasi dan
Informasi Kabupaten Indramayu. Pada prinsipnya, pengembangan E-
Government dalam inovasi pelayanan publik di daerah lewat Penerapan
teknologi informasi memberikan pelayanan dalam meningkatkan pelayanan
publik juga memberikan peluang yang sangat besar bagi pengembangan daerah,
dimana daerah dapat menggunakan teknologi informasi untuk mempermudah
proses pelayanan, memperkenalkan potensi daerah, serta meningkatkan
interkasi dengan masyarakat dan bisa menjadi bisnis masyarakat sehingga ada
dampat memakmurkan ekonomi masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut,
maka akan meneliti lebih jauh tentang sistem informasi daerah Indramayu.
Penerapan Teknologi Informasi All In One Indramayu di Kabupaten Indramayu.
Kebaruan dalam riset ini adalah TIK diarahkan pada ketersediaan jaringan
informasi dan data yang menghubungkan instansi pemerintah dalam rangka
otomatisasi pelayanan umum, dimana pelayanan umum yang cepat, profesional,
transparan, dan lebih mudah merupakan harapan dari seluruh masyarakat.
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TINJAUAN PUSTAKA
Aplikasi Indramayu All in One

Aplikasi Indramayu all in one merupakan sistem informasi yang khusus
dibuatkan untuk memudahkan interaksi antara pemerintah dan masyarakat
guna tercapainya optimaslisasi pelayanan umum yang cepat, professional, dan
transparan. Data tersebut kemudian akan di proses oleh Dinas Komunikasi dan
Informasi Kabupaten Indramayu.

METODOLOGI

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam riset ini adalah
deskriptif analisis yaitu metode penelitian yang memusatkan pada pemecahan
yang ada sekarang dengan yang sedang berlangsung dengan jalan
mengumpulkan data lalu disusun yang kemudian dianalisa untuk memperoleh
jawaban Unsur analisisnya adalah keseluruhan unsur yang terkait secara
langsung dalam penerapan aplikasi Indramayu All In One di di Kabupaten
Indramayu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik analisis data
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dilengkapi dengan data sekunder dan
data primer. Key Informan yang menjadi sumber data dipilih yaitu, orang-orang
yang benar-benar berkompeten dalam memberikan informasi dan memiliki
keterkaitan dengan masalah yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Aplikasi Indramayu All in One dalam Mendukung E-Government di
Kabupaten Indramayu

Aplikasi all in one merupakan aplikasi pelayanan publik untuk diakses
masyarakat umum sebagai terobosan baru pemerintahan kabupaten Indramayu
di bidang teknologi digital melalui Dinas komunikasi dan Informatika dengan
menghadirkan aplikasi tersebut untuk menunjang sarana dan prasarana di era
digitalisasi sekarang ini. aplikasi ini bertujuan agar memudahkan interaksi
antara pemerintah dan masyarakat, serta dapat di unduh melalui playstore.
Menjalankan suatu sistem berbasis teknologi informasi di daerah Indramayu
yaitu Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Indramayu dalam
mengoperasikan Sistem dan Prosedur Aplikasi Indramayu all in one diantaranya
sebagai berikut :
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Sebagai gambaran teknis pengunaan aplikasi Indramayu all in one dengan
beberapa langkah, yaitu :

1. Dowonload aplikasi Indramayu all in one dengan Handphone berbasis
android di playstore, install aplikasi Indramayu all in one

% SR 1401 = o L

<— <
Indramayu All In
Aw.‘.—_ One
W Dines Komunikas! den Inforrmatik -
dramay
4.0~ = ==

Tontang aplikasi ini =

G Anda dalamn mengakses Informmss)

S S — e
Rating dan ulasan <O >

Gambar.1 Apk Indramayu all in One

2. Buka aplikasi tersebut kemudian anda akan di minta untuk mendaftar,
lalu klik “mendaftar” selanjutnya akan muncul form biodata pribadi yang
harus di lengkapi untuk pengisian no NIK sendiri perlu meng-klik “cek”
di samping kolom NIK, apabila form sudah dilengkapi kemudian klik
“buat akun” yang terdapat di bagian bawah

LLLLLLLLL

Gambar.2 From Biodata Mendaftar akun Apk Indramayu

3. Setelah berhasil masuk maka akan muncul notifikasi “selamat dating”
dan klik “ok”

Gambar.3 Notifikasi Berhasil Mendaftar Akun
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4. Kemudian akan muncul berbagai menu, seperti pengaduan, kesehatan,
ibadah, lowongan, pariwisata, Pendidikan, perizinan, kendaraan dan
berita.

Gambar.4 Menu Utama Indramayu All in One

5. Sebagai contoh klik menu “pariwisata” untuk mengetahui isi yang
terdapat di dalamnya, ketika sudah meng-klik menu “pariwisata” maka
muncul pilihan yang akan di tujuh disini sebagai contoh pilih “destinasi”

Gambar.5 Menu Pariwisata

6. Apabila sudah memilih destinasi maka akan muncul informasi berbagai
tempat wisata di daerah Indramayu.

Gambar.6 Destinasi Pariwisata
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Kebanyakan dari pengguna ponsel aktif yaitu di lingkungan pelajar dan
pegawai yang digunakan lebih dari sekedar alat komunikasi tetapi untuk
mencari data dan informasi, selebihnya masyarakat pada umumnya hanya
mempergunakan ponsel hanya sebagai alat komunikasi, hal itu di sebabkan
dengan kurangnya pengetahuan dan kebutuhan dibidang komunikasi, sehingga
Output dalam pembuatan aplikasinya memang cukup baik , hanya saja
pengguna dari aplikasi ini hanya mencapai 1% dari 99% penduduk Indramayu
yang menjadi kendala bagi pemerintah daerah dan diskominfo. Adapun
kendala yang saat ini perlu di benahi ialah dari sekor sosialisasi, SDM, anggaran,
gedung TIK, alat (teknologi) sebagai penunjang keberhasilan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di Kabupaten Indramayu. Sosialisasi yang telah
dilakukan oleh Diskominfo sendiri belum cukup optimal dari mulai tingkat
kabupaten sampai tingkat kecamatan. Sosialisasi yang dilakukan diskominfo
melibatkan beberapa pemerintahan kabupaten hingga SKPD yang berkaitan.

2. Implementasi Teknologi Informasi All In One Indramayu di Kabupaten
Indramayu.

Aplikasi All In One Indramayu menghadirkan pelayanan publik dengan
konsep digitalisasi untuk mempermudah akses kebutuhan pelayanan
masyarakat Indramayu, sehingga aplikasi All In One ini mengahdirkan
pelayanan publik di berbagai sector pelayanan seperti pengaduan, kesehatan,
ibadah, lowongan pekerjaan, pariwisata, pendidikan, perizinan, kendaraan dan
berita daerah Indramayu dan lainnya. Dalam pengembangan aplikasi All In One
Indramayu belum seluruhnya dimanfaatkan dan dirasakan oleh sebagian besar
masyarakat Indramayu, karena Kabupaten Indramayu dengan kondisi geografi
yang kebanyakan penduduknya dengan mata pencaharian sebagai petani dan
nelayan hal ini sangat menghambat perkembangan dari aplikasi Indramayu all
in one sebab tidak semua orang menggunakan alat elektronik berupa ponsel
serta tidak begitu mengetahui fungsi lebihnya sebagai sarana informasi lainnya.

Proses implementasi Pada Implementasi Teknologi Informasi All In One
Indramayu di Kabupaten Indramayu ada beberapa diantarnya, Van Meter dan
Van Horn, (1975):

A.Ukuran dan tujuan kebijakan dalam konteks implementasi Pada
Implementasi Teknologi Informasi All In One Indramayu di Kabupaten
Indramayu, proses implementasi kebijakan dapat diukur tingkat
keberhasilannya melalui standar atau ukuran dan tujuan yang rumit pada
tujuan keseluruhan keputusan kebijakan. Van Meter dan Van Horn, (1975)
mengemukakan untuk mengukur kinerja implementasi kebijakan tentunya
menegaskan standar dan sasaran tertentu yang harus dicapai oleh para
pelaksana kebijakan, kinerja kebijakan pada dasarnya merupakan penilaian
atas tingkat ketercapaian standar dan sasaran tersebut.
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Dari data yang disampaikan diatas, terlihat ada beberapa faktor standar
atau ukuran tujuan yang mempengaruhi jalannya komunikasi yaitu :
1. Sepenuhnya menyadari terhadap standar dan tujuan kebijakan.
2. Standar dan tujuan kebijakan memiliki hubungan erat dengan disposisi
para pelaksana
3. Arah disposisi para pelaksana (implementors) terhadap standar dan
tujuan kebijakan
B. Komunikasi antar organisasi, merupakan mekanisme sekaligus syarat utama
dalam menentukan keberhasilan Implementasi Teknologi Informasi All In
One Indramayudi Kabupaten Indramayu. Melihat sejauh mana para
implementor kebijakan melakukukan koordinasi dan komunuikasi di antara
pihak-pihak yang terlibat untuk melaksanakan implementasi kebijakan
perlindungan,pemberdayaan pasar tradisional di Kabupaten Indramayu.

Hal ini ditunjukan dari data dan hasil wawancara dengan Dinas Koperasi,
Perindustrian dan Perdgangan Kabupaten Indramayu, terlihat ada beberapa
proses komunikasi yang dilaksanakan oleh Dinas koperasi, perindustrian dan
perdgangan kabupaten Indramayu dengan cara:

1. Konsolidasi kebijakan yang tepat.
Sosialisasi yang terjun langsung ke lokasi/penyuluhan.
Pelayanan melalui telepon, sms, email dan website.
Komunikasi secara formal dan informal.
Koordinasi antar organisasi dan pejabat pejabat tekait, dan
Koordinasi antar sub-sub bagian.

AR e

C. Menurut Van Mater dan Van Horn (1975) menyatakan bahwa Karakteristik
agen pelaksana meliputi organisasi organisasi formal dan organisasi informal
yang akan terlibat dalam implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat penting
karena kinerja implementasi kebijakan publik akan sangat dipengaruhi oleh ciri-
ciri serta cocok dengan agen pelaksanaanya, Dalam konteks implementasi
kebijakan perlindungan, pemberdayaan pasar tradisional di Kabupaten
Indramayu.
Terlihat ada beberapa proses komunikasi yang dilaksanakan oleh dengan
cara:
1. Pelaksana yang mempunyai kejujuran dan transparan.
2. Pelaksana yang berkomitmen dan bertanggung jawab.
3. Sifat/watak yang demokratis dan profesional
4. Pelaksana yang paham, cepat, dan mudah Sesuai aturan dan SOP yang
ada.
5. Tanggungjawab sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
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3. Aspek Penghambat Penerapan Aplikasi Indramayu All In One
A. Anggaran

Pengembangan aplikasi Indramayu all in one yang dilakukan oleh Dinas
Komunikasi dan Informasi dirasa belum maksimal hal ini di dasari oleh
keterbatasan anggaran yang di gelontorkan oleh pemerintah daerah (PEMDA)
kepada Dinas Komunikasi dan Informasi, sebab dalam pembuatan atau untuk
pengembangan aplikasi yang berbasis online membutuhkan anggaran yang
tidak sedikit yang digunakan untuk membuat infrastruktur dan sarana
prasarana yang mendukung. Untuk tipe jaringan wireless itu yang sekarang
digunakan memang terbilang murah namun berdampak terhadap kualitas yang
dirasa tidak begitu cepat dan terbatas dalam penggunaannya. Dinas Komunikasi
dan Informasi mempunyai rencana untuk menerapkan tipe jaringan kabel
(Wired) namun itu semua membutuhkan jumlah anggaran yang besar, informasi
yang didapat dari kasubag Diskominfo itu kurang lebih membutuhkan anggaran
sebesar 2 milyar lebih untuk tipe jaringan tersebut.

B. Gedung dan Teknologi (computer)

Kebutuhan sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai adalah
syarat utama bagi kemajuan dari setiap program yang akan dijalankan oleh
Dinas Komunikasi dan Informasi (Diskominfo) yang meliputi, yaitu kantor
tempat bekerjanya dari Diskominfo untuk memaksimalkan kinerja karena untuk
bagian server tersendiri itu diperlukan gedung yang tinggi supaya dapat dengan
optimal mencakup lebih luas, jika melihat kantor dari diskominfo yang sekarang
itu kurang memadai karena ruangan yang begitu sempit menimbulkan tidaknya
maksimal dalam menjalankan kinerja yang terbatas. Maka kominfo sendiri
mengharapkan untuk di anggarkan buat pembuatan gedung khusus buat kinerja
dikominfo, selain kendala tempat atau gedung buat kerja juga terkendala dengan
keterbatasan teknologi computer. Keterbatasan perlatan di kantor diskominfo
seperti computer masih kurang untuk memenuhi kebutuhan yang lebih banyak
sebab sekarang semua pekerjaan yang ada dampaknya semua program yang di
canangkan oleh diskominfo di kelola oleh dinas-dinas lain selain beralasan
gedung juga computer menjadi sebab utama, tetapi diskominfo menjadi server
utama bagi setiap pengelolaan teknologi informasi.

C. Tenaga Kerja

Sekarang ini tenaga kerja yang tersedia di diskominfo sebanyak 41 orang
utnuk menjalankan tugas dan fungsi dari diskominfo sendiri, menurut pihak
terkait ketika wawancara dengan Bapak Heru mengatakan dengan jumlah
pegawai sekarang yang tersedia masih belum bisa menutupi dari berbagai
banyaknya tuntutan bagi diskominfo karena untuk pegawai yang menangani
khusus untuk server tersendiri di butuhkan kurang lebihnya 10 orang yang
menangani, tak hanya itu ia menambahkan juga untuk bagian peliputan masih
perlu tambahan pegawai juga. Untuk beberapa sektor yang tersedia di dalam
pekerjaan diskominfo kebanyakan masih membutuhkan tenaga pegawai lagi
khususnya untuk di tempatkan disektor Command Center yang ahli terhadap
bidang IT serta untuk memenuhi jam kerja yang full 24 jam non-stop, sehingga
perlu lebih banyak pegawai untuk bisa melakukan rotasi kinerja berbasis shift.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bersasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disampaikan pada bab
sebelumnya maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi Aplikasi Indramayu All In One dalam Mendukung E-
Government di Kabupaten Indramayu

Untuk mencapai keberhasilan dalam era teknologi pemerintahan Kabupaten
Indaramayu perlu meningkatkan sistem informasi pemerintahan untuk mencapai
E-Government pemerintah lebih baik, upaya dari Pemerintah Kabupaten
Indramayu dalam penerapan E-Government telah menerapkan dan menggunakan
sebanyak 50 aplikasi untuk menunjang kinerja pegawai secara efisien dan efektif
namun dalam hal penerapan aplikasi tersebut ada beberapa hal yang masih dalam
tahap pegembangan salah satunya aplikasi pelayanan publik yang dapat di akses
masyarakat umum adalah aplikasi Indramayu all in one yang dalam hal ini
menjadi focus pembahasan ini.

Belum optimalnya menerapkan aplikasi All In One terdapat beberapa faktor
kendala yang dihadapi oleh pemerintah daearah Kabupaten Indramayu terutama
dalam sektor sosialisasi, tercatat yang me-regristrasi login sebanyak 1000 jiwa atau
mencapai 1%., sedangkan tidak sebanding dengan jumlah penduduk Kabupaten
Indramayu yang mecapai 1.7 juta menurut data BPS Kabupaten Indramayu.
Aplikasi Indramayu all in one merupakan sistem informasi yang khusus dibuatkan
untuk memudahkan interaksi antara pemerintah dan masyarakat guna
tercapainya optimaslisasi pelayanan umum yang cepat, professional, dan
transparan. Data tersebut kemudian di proses oleh Dinas Komunikasi dan
Informasi Kabupaten Indramayu.

2. Faktor kendala dalam penerapan Aplikasi Indramayu All In One
Langkah dalam modifikasi pembuatan aplikasinya memang cukup baik , hanya
saja pengguna dari aplikasi ini hanya mencapai 1% dari 99% penduduk
Indramayu yang menjadi kendala bagi pemerintah daerah dan diskominfo.
Adapun kendala yang saat ini perlu di benahi ialah dari sekor sosialisasi, SDM,
anggaran, gedung TIK, alat (teknologi) sebagai penunjang keberhasilan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di Kabupaten Indramayu. Sosialisasi yang telah
dilakukan oleh Diskominfo sendiri belum cukup optimal dari mulai tingkat
kabupaten hingga kecamatan. Sosialisasi yang dilakukan diskominfo melibatkan
beberapa pemerintahan kabupaten hingga SKPD yang berkaitan. Kemudian ada
beberapa faktor kendala lainya, seperti anggaran dari pemerintah daerah, sebab
dalam pembuatan atau untuk pengembangan aplikasi yang berbasis online
membutuhkan anggaran yang tidak sedikit yang digunakan untuk membuat
infrastruktur dan sarana prasarana yang mendukung.
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Pengembangan aplikasi indramayu all in one hadir ditengah-tengah
masyarakat untuk menunjang sarana dan prasarana di era digitalisasi, namun
aplikasi tersebut masih terus dalam tahap pengambangan dan juga ada beberapa
faktor penghambat baik dalam sosialisasi maupun penerapan aplikasi tersebut di
antaranya faktor internal dan eksternal, factor internal merupakan factor
penghambat dari dalam yaitu kurangnya tenaga ahli IT sebagai pengendali
operasional system dan belum maksimalnya pelatihan khusus bidang IT,
anggaran yang terbatas, kurangnya fasilitas pendukung seperti gedung yang
belum memadai dan juga belum adanya gedung dan alat khusus media IT.

Sedangkan faktor eksternal merupakan factor dari luar yaitu kurangnya
pemahaman masyarakat dalam media teknologi serta kurangnya sosialisai
kepada masyarakat. Maka dalam hal ini kami menyarankan kepada pemerintah
daerah kabupaten indramayu dan pemerintah pusat agar serius dalam
pelaksanaan E-Government secara menyeluruh dengan mengatasi beberapa
kekurangan tersebut dan factor penghambat dalam pelaksanaanya, dengan hal ini
dapat teratasi akan terciptanya pemerintahan yang baik sesuai dengan intruksi
presiden dan peraturan-peraturan yang ada sebagai wujud dan cita-cita berasama
untuk kepentingan masyarakat dalam pelayanan publik.

PENELITIAN LANJUTAN
Masih Melakukan Penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih dalam lagi

tentang Implementasi Teknologi Informasi All in One Indramayu di Kabupaten

Indramayu.
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